BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan dari
penelitian mengenai Bimbingan Keagamaan bagi Anak Tunanetra dalam Pelaksanaan

Ibadah Shalat di Panti Rehabilitas Penyandang Cacat Netra Palembang, sebagai

berikut:

1. Program yang dilakukan Panti Rehabilitas Penyandang Cacat Netra Palembang
yaitu pendidikan formal seperti mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
didalamnya membahas tentang tata cara pelaksanaan wudhu dan shalat sedangkan
pendidikan non formal meliputi membaca Al-Qur’an braille dan rohani Islam.
Program tersebut dapat membantu anak tunanetra dalam mengembangkan potensi
yang mereka miliki, menunjang kehidupan di masa yang akan datang dan
berperan aktif dalam ruang lingkup masyarakat.

2. Proses bimbingan keagamaan pelaksanaan ibadah shalat anak tunanetra meliputi
tata cara pelaksanaan wudhu dan shalat yang harus dituntun dan diarahkan agar
anak tunanetra dapat melaksanakannya dengan tepat. Menggunakan metode
langsung dan tidak langsung. Metode langsung yaitu metode individual secara
face to face dan metode kelompok dalam proses pembelajaran yaitu diawali
dengan mempelajari tata cara wudhu, kemudian mempelajari bagaimana tata cara

melakukan ibadah shalat dengan cara mempraktekkannya sedangkan metode
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tidak langsung menggunakan media audio sebagai media pendukung bertujuan
bagaimana anak tunanetra dapat menyerap materi yang disampaikan sesuai
kondisi anak tunanetra. Materi yang diberikan seperti figh, iqro braille, tajwid Al-
Qur’an braille menghafalkan surah-surah pendek, ibadah kemasyarakatan dan
tata cara wudhu dan shalat.

3. Pelaksanaan ibadah shalat, anak tunanetra dapat melakukan secara mandiri,
namun tetap di bawah pengawasan guru pembimbing. Hal itu disebabkan karena
masih dibutuhkannya bimbingan secara terus-menerus sehingga ketika terjadi
kesalahan pada saat pelaksanaan maka bisa segera diperbaiki oleh guru
pembimbing.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan kepada beberapa pihak,
diantaranya adalah:

1. Untuk Panti Rehabilitas Penyandang Cacat Netra Palembang
a. Agar dapat mempertahankan program yang telah dijalankan dan dapat

mengembangkan program tersebut.
b. Meningkatkan fasilitas pembelajaran agar dapat mendukung proses belajar
mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien.
c. Membuat jadwal kegiatan agar lebih terstruktur dengan baik.
2. Untuk Guru

a. Agar lebih berperan aktif dalam proses belajar mengajar.



b.

C.
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Menggunakan metode yang tepat dalam menyampaikan materi yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan anak tunanetra.

Mengadakan evaluasi disetiap akhir pembelajaran.

3. Untuk Anak Tunanetra

a.

b.

Lebih semangat ketika proses pembelajaran sedang berlangsung.
Agar anak tunanetra mendengarkan dengan baik materi yang disampaikan
oleh gurunya.

Hendaknya anak tunanetra melaksanakan materi yang telah didapat.
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